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Abstrak

Guru adalah salah satu panutan dalam dunia pendidikan yang berperan sebagai pendidik, pembimbing, penilai serta sebagai contoh
teladan terhadap anak didik yang diajarkannya. Predikat guru terbaik merupakan salah satu contoh untuk meningkatkan mutu dari
kualitas pendidikan tersebut.Banyaknya guru yang ada sulit untuk melakukan keputusan pemilihan guru terbaik secara cepat dan akurat
serta membutuhkan waktu yang lama dalam perhitungannya.Dari penjelasan tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
guru terbaik menggunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dalam suatu sistem pendukung keputusan.Metode Additive Ratio
Assessment (ARAS) ini dipilih karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria, kemudian dilanjutkan dengan proses
perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada. Dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah
penentuan guru terbaik. Dengan metode perangkingan tersebut diharapkan penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria
dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Kata kunci: Additive Ratio Assessment (ARAS), Pemilihan Guru, Alternatif, Kriteria

1. PENDAHULUAN

Dalam suatu bangsa dan negara dituntut adanya suatu perubahan dalam pendidikan untuk memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas, sehingga konsep pendidikanpun selalu mengalami perubahan. Konsep pendidikan yang berubah akan
mempengaruhi cara dan sistem pencapaian pembelajaran terutama pendidikan di Sekolah Dasar. Untuk menjadi manusia
yang cerdas tentu saja tidak semudah membalikkan telapak tangan, selain memerlukan figur seorang pendidik belajar juga
menjadi prioritas utamanya. Karena tanpa seorang guru siswa bukanlah siapa-siapa, begitu juga di tingkat lebih tinggi
seperti universitas atau sekolah tinggi figur seorang guru / dosen sangat penting terlebih lagi seorang mahasiswa dituntut
lebih berwawasan luas karena mereka akan terjun kedunia kerja atau lapangan. Pemilihan Kriteria guru terbaik sangat
penting bagi siswanya karena dengan hal ini siswa dapat mengetahui seberapa besar kualitas guru tersebut baik dalam
memberikan ilmu pada saat sekolah, dalam diskusi, dalam berinteraksi kepada siswa, dan dalam ketepatan waktu saat
mengajar serta kepeduliannya terhadap siswa, dengan bertujuan agar dapat mengetahui guru terbaik pilihan untuk semua
siswa.

Yang menjadi tempat penelitian saya adalah di Sekolah Dasar Al-Washiliyah Medan. Sedangkan yang menjadi fokus
penelitian kali ini adalah penilaian pemilihan guru terbaik. Dimana sekolah dasar tersebut belum adanya penggunaa sistem
yang mendukung dalam penilaian pemilihan guru terbaik untuk meningkatkan sumber daya dalam hal belajar mengajar
siswa untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat selama sekolah di SD Al-Washiliyah Medan. Dengan dibentuknya sistem
penilaian pemilihan guru terbaik, pihak sekolah dapat mengetahui kualitas guru dalam hal mengajar. Dan dari hasil
penilaian pemilihan guru terbaik tersebut kemudian pihak tata usaha bisa melakukan seleksi guru terbaik sesuai hasil
penilaian yang diisikan berdasarkan kriteria-kriteria penilaian guru terbaik tersebut. Selain itu penilaian pemilihan guru
terbaik juga mempunyai manfaat tersendiri bagi siswa dan guru di Sekolah Dasar Al-Washiliyah Medan. Bagi seorang guru
penilaian pemilihan guru terbaik sangat bermanfaat misalkan saja dapat memotivasi seluruh guru yang tidak terpilih
sebagai guru terbaik agar dapat lebih menambah kualitas kerjanya dalam proses belajar mengajar maupun tentang
penguasaan materi ajarnya, kemudian dapat juga menjadi tolak ukur bagi para guru yang tidak terpilih dimana letak
kekurangannya yang seperti, penguasaan materi, pendidikan terakhir, serta interaksi dengan siswa. Sedangkan manfaat
penilaian pemilihan guru terbaik bagi siswa yaitu siswa dapat menilai masing-masing guru yang telah mengajarnya selama
ini, tentu saja yang menurut para siswa guru tersebut sudah memenuhi kriteria-kriteria penilaian guru terbaik. Dengan
demikian akan dibuat Sistem Pendukung Keputusan untuk mempermudah akses kerja tata usaha dalam melakukan
penilaian kriteria guru terbaik.

Penulis juga memiliki beberapa sumber penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan jurnal yang akan
dibuat oleh penulis, yang isinya dapat membantu penulis dalam pembuatan jurnal dan menerapkan metode ARAS pada
permasalahan ini, baik secara perhitungan maupun langkah-langkah pengerjaannya. Sehingga penulis yakin akan
penggunaan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dalam pemilihan guruterbaik sangatlah tepat dengan kebutuhan
pendidikan di sekolah dasar dan metode ini juga dapat memproses banyak alternatif sekaligus. Sehingga mempermudah
dan tidak banyak memakan waktu untuk memilih yg terbaik diantara semua alternatif.Berikut adalah beberapa penelitian
terdahulu yang terkait dengan jurnal penulis

Tabel 1. Penelitian terdahulu

Tahun  Penulis Judul Kelebihan Kekurangan

2018 L.Ciky etal Sistem Pendukung Keputusan Analisa dan pembahasan mudah Penulisan ~ masih
pemilihan team Leader Shift terbaik ~ dipahami oleh pembaca. Dan ada beberapa yang
dengan menggunakan metode isinya dari jurnal juga menarik. salah ketik.
ARAS[1]
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2018 Tetty Sistem pendukung keputusan seleksi  Penulisan bagus dan terstruktur Pembahasan
Rosmaria tenaga kerjaUntuk security service membuat pembaca lebih santai kurang terperinci,
Sitompul menggunakan Metode ARAS[2] ketika membaca jurnal, dan sehingga membuat
isinya juga bermanfaat pembaca  sedikit
bingung.
2018 Hendri Penerapan metode additive ratio Penulisan  rapi dan  dan Dalam perhitungan
Susanto assessment (aras) dalam dijelaskan secara perinci.  cukup
pendukung keputusan Sehingga dapat  digunakan membingungkan.
pemilihan susu gym terbaik sebagai acuan bagi para pemula
untuk menambah masa olahraga fitness.
otot[3]

Pada penelitian ini penulis mengunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS). Dengan Metode Additive Ratio
Assessment  (ARAS) permasalahan dalam menentukan guruterbaik untuk meningkatkan proses belajar akan lebih
mudah karena metode Additive Ratio Assessment (ARAS) ini secara garis besar banyak melakukan perangkingan
dengan cara membandingkan dengan alternatif lainya sehingga mendapatkan hasil yang ideal dan terbaik.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan suatusistem yang mudah mengatasi semua permasalahan pada suatu perangkat
lunak. Sistem pendukung keputusan ini juga disebut sistem informasi yang bersifat interaktif dan sistem berbasis yang pada
umunya dipakai untuk memberi solusi bagi pendukung keputusan[4]-[7].

2.2 Guru

Guru ialah seorang pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

2.3 Metode ARAS (Additive Ratio Assessment)

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang digunakan untuk perangkingan kriteria, dalam
melakukan proses perangkingan, metode ARAS memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk menghitung
metode ARAS[8]-[10], sebagai berikut:

Langkah 1: Pembentukan Decision Making Matrix

X01 X0j -+ XOn

X = X:l X:1] in G=0m; ..j=1n)
Xnl Xmj -+ Xmn

Dimana

m = jumlah alternatif
n = jumlah kriteria
xij= nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j xo;= nilai optimum dari kriteria j

Jika nilai optimal kriteria j(X0j)tidak diketahui, maka:
X0j = ?.Xij, if #.Xij is preferable 1)
X0j = ™. Xij, if == Xij is preferable )
Langkah 2: Penormalisasian matriks keputusan untuk semua kriteria

Jika kriteria Beneficial maka dilakukan normalisasi mengikuti:
Xij

Xij* = X ?3)

Dimana Xij* adalah nilai normalisasi.

Jika kriteria Non-Beneficial maka dilakukan normalisasimengikuti:
. ik i

Tahap 1: Xij" = 1 4
n— _ Xij

Tahap 2: R = ST Xir ®)

Langkah3: Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi
D = [dijlmxn = rij. Wj (6)
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Dimana
Wj = bobot kriteria j
Langkah 4: Menentukan nilai dari fungsi optimalisasi (Si)
Si= ¥, dij(i=12..,mj=12..n) 7

Dimana Si adalah nilai fungsi optimalitas alternatif i. Nilai terbesar adalah yang terbaik, dan nilai yang paling sedikit
adalah yang terburuk. Dengan memperhitungkan proses,hubungan proporsional dengan nilai dan bobot kriteria yang
diteliti berpengaruh pada hasil akhir.

Langkah 5: Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari alternatif

. Si
Ki= — (8)

SO
Dimana Si dan SO merupakan nilai kriteria optimalitas, diperoleh dari persamaan. Sudah jelas, itu dihitung nilai Ui berada
pada interval [0,1] dan merupakan pesanan yang diinginkan didahulukan efisiensi relatif kompleks dari alternatif yang

layak bisa ditentukan sesuai dengan nilai fungsi utilitas.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam proses penerimaan guru terbaik di SD Al-Washliyah Medan, seorang guru terbaik harus memenuhi kriteria- kriteria
yang sudah ditetapkan oleh SD Al-WashliyahMedan. Proses seleksi yang cukup ketat karena tahapan atau proses yang
harus disesuaikan dari setiap kriteria- kriteria berdasarkan alternatif yang ada dan membutuhkan waktu yang cukup lama
dan tidak maksimal sehingga menghasilkan sebuah keputusan yang kurang akurat. Kritik dan saran yang diterima
manajemen sumber daya manusia dari proses guru terbaik dapat dijadikan bahan analisa masalah untuk dijadikan bahan
referensi pemecahan masalah yang terjadi.

Data Alternatif merupakan data yang sangat penting dalam sistem pendukung keputusan. Berikut adalah 15 data
seleksi guru terbaik di SD Al-Washliysah Medan.

Tabel 2. Data Allternatif dan Kriteria

Kriteria
Absensi  Prestasi Pendidikan Tingkat Kepribadian
Alternatif Terakhir Kegagalan
Nilam Tanjung, SPd 90 8 S1 Tidak Pernah 85%
Rita Supriawanti,SPd 80 7 S1 4 Siswa 85%
Haryanto ,SPd 79 5 S1 2 Siswa 80%
Sri Mulyani,Amd 75 6 D3 3 Siswa 70%
Harjanto,SPd 80 6 S1 1 Siswa 75%
Dewi Ekawati,MPd 90 8 S2 1 Siswa 86%
Larosa Sucipta,M.Pd 85 5 S1 1 Siswa 90%
Annisa Siregar.Amd 88 3 D3 Tidak pernah 87%
H.Syahrulloh,M.Si 86 4 S1 2 Siswa 82%
Guntoro,S.Si 82 6 S1 4 Siswa 86%
Astri Ramadhan.Amd 78 7 D3 3 Siswa 75%
Sulasmi Tri Hasana,M.Pd 88 8 S2 1 Siswa 7%
Purwanto,S.Kom 90 6 S1 Tidak Pernah 70%
Tri Harto Wibowo,S.Pd 79 5 S1 Tidak Pernah 92%
Devi Novianti,Amd 75 3 D3 2 Siswa 86%

MenentukanKriteria dan Bobot

Dalam menentukan proses metode ARAS (Additive Ratio Assessment) memerlukan kriteria-kriteria dan bobot. kriteria
memiliki nilai bobot yang berbeda-beda yang akan dijadikan bahan perhitungan dan pertimbangan. Adapun kriteria-kriteria
dan bobot yang menjadi bahan perhitungan dan pertimbangan dapat dilihat pada tabel

Tabel 3. Kriteria dan Bobot

Kriteria Keterangan Bobot Jenis
C1 Absensi 20 % Benefit
C2 Prestasi 30 % Benefit
C3 Pendidikan Terakhir 15 % Benefit
C4 Tingkat Kegagalan 20 % Cost
C5 Kepribadian 15 % Benefit
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Metode ARAS merupakan salah satu dari berbagai metode yang mampu dalam mengambil sebuah keputusan
(decision).Metode ARAS dapat menentukan efisiensi alternatif di atas alternatif lainnya.Sehingga metode ARAS sangat
sesuai dalam mengambil sebuah keputusan untuk penerimaan guru terbaik.

Berikut adalah penjelasan pengambilan nilai dari setiap kriteria yang telah ditentukan oleh pihak sekolah berdasarkan
data-data yang didapatkan dari hasil kepribadian, pendidikan, dan tingkat kegagalan para guru di sekolah dasar al-
washliyah.

Tabel 4. Pendidikan Terakhir

Jenjang Terakhir Keterangan Nilai
S2 3
S1 2
D3 1

Tabel 5. Tingkat Kegagalan
Jumlah Siswa yang
Gagal
5 6
4
3
2
1
Tidak Pernah

Keterangan Nilai

P NwWwbso

Berikut tabel data dari setiap alternatif yang sudah dicocokkan dengan nilai dari kriteria-kriteria diatas dan keseluruhannya
sudah dirubah menjadi bentuk nilai.

Tabel 6. Data rating kecocokan pada setiap kriteria

Kriteria
Absensi Prestasi Pendidikan Tingkat Kegagalan  Kepribadian
Alternatif Terakhir
Xo 90 8 3 1 92
X1 80 7 2 5 85
X2 79 5 2 3 85
X3 75 6 2 4 80
Xa 80 6 1 2 70
Xs 90 8 2 2 75
Xs 85 5 3 2 86
X7 88 3 2 1 90
Xe 86 4 1 3 87
Xg 82 6 2 5 82
X1o 78 7 2 4 86
X1 88 8 1 2 75
X2 90 6 3 1 77
X13 79 5 2 1 70
X4 75 3 2 3 92
Xis 80 6 1 4 86

Untuk menyelesaikan kasus diatas dengan menggunakan metode ARAS akan dilakukan sebagai berikut sesuai dengan
langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya.

1. Pembentukan matriks keputusan

Tabel 7..Data dari setiap alternatif pada setiap kriteria

Kriteria
Absensi Prestasi Pendidikan Tingkat Kegagalan  Kepribadian
Alternatif Terakhir
Xo 90 8 3 1 92
X 79 5 2 3 85
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X3 75 6 2 4 80

Xa 80 6 1 2 70

Xs 90 8 2 2 75

X 85 5 3 2 86

X7 88 3 2 1 90

Xs 86 4 1 3 87

Xo 82 6 2 5 82

X1o 78 7 2 4 86

Xu 88 8 1 2 75

X12 90 6 3 1 77

X3 79 5 2 1 70

Xia 75 3 2 3 92

Xis 80 6 1 4 86

Criteria Type Max Max Max Min Max
190 8 3 1 927
80 7 2 5 85
79 52 3 85
75 6 2 4 80
80 6 1 2 70
90 8 2 2 75
85 53 2 86
X..= 88 32 190
Y186 4 1 3 87
82 6 2 5 82
78 7 2 4 86
88 8 1 2 75
90 6 3 1 77
79 5 2 170
75 3 2 3 92
180 6 1 4 86-

2. Normalisasi matriks keputusan untuk semua kriteria menggunakan persamaan ke 2

C1

R01 = ﬁ = 0,0679
Rll = m = 0,0604‘
R21 = m = 0,0596
R = =
31 = T3¢ = 0,0566
R41 = m = 0,0604
Rsq = 0 _ 0,0679
171325
R61 = m = 0,0642
R71 = m = 0,0664
R81 = m = 0,0649
R91 = TZS = 0,0619
78
R101 = m = 0,0589
Rlll = ﬁ = 0,0664
R121 = ﬁ = 0,0679
7
R131 = m = 0,0596

R141 = ﬁ = 0,0566
8

R151 = ﬁ = 0,0604

C2
8

Roz = 53 = 0,0860
7

R = — =

2 T 0,0753

R22 = ﬁ == 0,0538
6

R32 = % = 0,0645
6

R42 = % = 0,0645
8

Rsy = 53 = 0,0860
5

R62 = ﬁ = 0,0538
3

Ry, = — = 0,032

72 = 53 = 0,0323

4
Rg, = — =0,0430
82 963
Rg; = — = 0,0645
92 = g3

7
R = —= 7
102 = g3 = 0,0753
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8
R112 = % = 0,0860
6
R122 = ﬁ = 0,0645
5
R132 = % = 0,0538
3
R142 = % = 0,0323
6
R152 = % = 0,0645
3
R03 = i = 0,0968
2
R13 = ﬁ = 0,0645
2
R23 = H = 0,0645
2
R33 = ﬁ = 0,064’5
1
Res = 37 = 0,0323
2
Rss = 5 = 0,0645
3
Res = 3= = 0,0968
2
R73 = ﬁ = 0,064‘5
1
R83 = i = 0,0323
2
R93 = i = 0,0645
2
R103 = ﬁ = 0,0645
1
R113 = ﬁ = 0,0323
3
R123 = ﬁ = 0,0968
2
R133 = ﬁ = 0,0645
2
R143 = ﬁ = 0,0645
1
R153 = H = 0,0323
1
X04 = I = 1
1
X14 = g = 0,2
X24 = i = 0,33
X34 = 1 0,25
34 — 4 - Y
1
X4_4 = E = 0,5
1
X54 = E = 0,5
1
X64 = E = 0,5
1
X74 = I =1
1
X84 = § =0.33

1
X94 = g = 0,2
1
X104 = Z = 0,25
1
X114 = E = 0,5
1
X124 = 1 =1
1
X134 = 1 =1
1
X144 = § = 0,33
1
X154 = Z = 0,25
1
Ros = 57 = 01227
0,2
R14 = 8 14 = 0,0245
0,33
R24 = m = 0,0409
0,25
R34 = m = 0,0307
)
R44 = m = 0,0613
)
R54 = m = 0,0613
5
R64 = m = 0,0613
1
R74 = m = 0,1227
0,33
Ros = gy = 0,0409
,2
Ros = grg = 0,0245
0,25
R104_ = 8 14 = 0,0307
0,5
R114_ = 8 14 = 0,0613
1
R1204 = 8 14 = 0,1227
1
R1304 = 8 14 = 0,1227
0,33
R1404_ = m = 0,0409
0,25
Ris04 = 814 0,0307
C5
30
R05 = ﬁ = 0,0754‘
30
R15 = @ = 0,0754
2
R25 = ﬁ = 0,0553
Rss = === 0,0704
3
R45 = ﬁ = 0,0327
28
Rss = 55 = 0,0704
27
R65 = ﬁ 0,0678
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R —26—00653 R = 6—00653
757398 125 7 398~
R —28—00704 R —29—00729
85_%_ ) 135—?58— ,
95 = 39 = 0,075 Riss 31988 0,0377
Rips = % =0,0578 Riss = 355 = 0,0452
R115 = ﬁ = 0,0628

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh Matriks keputusan yang telah dinormalisasi sebagai berikut:
10,0679 0,0860 0,0968 01227 0,0698 7
0,0604 0,0753 0,0645 0,0245 0,0645
0,0596 0,0538 0,0645 0,0409 0,0645
0,0566 10,0645 0,0645 0,0307 0,0607
0,0604 0,0645 0,0323 0,0613 0,0531
0,0679 0,0860 0,0645 0,0613 0,0569
0,0642 0,0538 0,0968 0,0613 0,0653
0,0664 10,0323 0,0645 0,1227 0,0683
0,0649 0,0430 0,0323 0,0409 0,0660
0,0619 0,0645 0,0645 0,0245 0,0622
0,0589 0,0753 0,0645 0,0307 0,0653
0,0664 0,0860 0,0323 0,0613 0,0569
0,0679 0,0645 0,09680,1227 0,0584
0,0596 0,0538 0,0645 0,1227 0,0531
0,0566 0,0323 0,0645 0,0409 0,0698
10,0604 0,0645 0,0323 0,0307 0,0653

X*

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi, dengan melakukan perkalian matriks yang telah dinormalisasi
terhadap bobot kriteria menggunakan persamaan ke 3.

Doy = x41 *wy = 0,0679 * 0.2 = 0.0136

Dy = x11 *wy = 0,0604 * 0.2 = 0.0121
Dy = x5 *wy = 0,0596 * 0.2 = 0.0119
D31 = x3; *wy = 0,0566 * 0.2 =0.0113
D41 = x41 *wy = 0,0604 * 0.2 =0.0121
Dgq = x5 *wq = 0,0679 * 0.2 =0.0136
Dg1 = xg1 *wq = 0,0642 * 0.2 =0.0128
D71 = x7; *wy = 0,0664 * 0.2 = 0.0133
Dgq = xg; *wy = 0,0649 * 0.2 = 0.0130
Dgy = x51 *wy = 0,0619 0.2 =0.0124
Dig1 = X{01 *w; = 0,0589 % 0.2 =0.0118
Di11 = X711 *wq = 0,0664 * 0.2 =0.0133
Di31 = X121 *wq = 0,0679 * 0.2 = 0.0136
Di31 = X{31 *wy = 0,0596 * 0.2 = 0.0119
D141 = X131 *wy = 0,0566 * 0.2 =0.0113
Dis1 = X931 *wq = 0,0604 *+ 0.2 =0.0121

Doy = X&p * Wy = 0,0860 * 0.3 = 0.0258
Dy, = xiy *wy, = 0,0753 % 0.3 = 0.0226
Dy, = x5, * Wy = 0.0538 = 0.3 = 0.0161
D3, = x5, * wy = 0.0645 * 0.3 = 0.0194
D4y = X5y * Wy = 0.0645 = 0.3 = 0.0194
Ds, = x5 * w, = 0.0860 * 0.3 = 0.0258
Dgy = x&y * wp = 0.0538 * 0.3 = 0.0161
Dyy = X3, * Wy = 0.0323 0.3 = 0.0097
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Dg, = xg, * w, = 0.0430 * 0.3 =0.0129
Doy = x3y * Wy = 0.0645 x 0.3 = 0.0194
Dyos = Xiy * Wy = 0.0753 * 0.3 = 0.0226
Dy1p = X3y * Wy = 0.0860 * 0.3 = 0.0258
Dygy = X * Wy = 0.0645 * 0.3 = 0.0194
D13, = x5, * wo = 0.0538 * 0.3 = 0.0161
Dy4p = X3y * Wy = 0.0323 * 0.3 = 0.0097
D15y = X5, * Wy = 0.0645 * 0.3 = 0.0194

Do3 = x33 * w3 = 0.0968 * 0.15 = 0.0145
Dy = x5 * w3 = 0.0645 % 0.15 = 0.0097
Dy3 = x53 * w3 = 0.0645 * 0.15 = 0.0097
Das = %33 * w3 = 0.0645 * 0.15 = 0.0097
Dys = x5 * w3 = 0.0323 * 0.15 = 0.0048
D53 = xi3 * w3 = 0.0645 * 0.15 = 0.0097
Des = x5 * W3 = 0.0968 * 0.15 = 0.0145
Dy3 = x73 * w3 = 0.0645 * 0.15 = 0.0097
Dgs = X33 * w3 = 0.0323 * 0.15 = 0.0048
Dos = x33 * w3 = 0.0645 % 0.15 = 0.0097
Dyos = Xi3 * w3 = 0.0645 * 0.15 = 0.0097
Dy13 = X * w3 = 0.0323 *0.15 = 0.0048
Diz3 = xg3 * w3 = 0.0968 * 0.15 = 0.0145
Dyaz = Xis * Wz = 0.0645 * 0.15 = 0.0097
D143 = x93 * w3 = 0.0645 * 0.15 = 0.0097
Dyss = X33 * ws = 0.0323 * 0.15 = 0.0048

Doy = X34 * Wy = 0.1227 x 0.2 = 0.0245
D14y = x14 *wy = 0.0245 + 0.2 = 0.0049
Dyy = X34 * Wy = 0.0409 * 0.2 = 0.0082
Dsy = x4 *wy = 0.0307 % 0.2 = 0.0061
Dyy = x4 *w, = 0.0613 * 0.2 =0.0123
Dsy = xi, *w, = 0.0613 * 0.2 = 0.0123
Dey = xg4 *w, = 0.0613 * 0.2 = 0.0123
Dyy = X34 %Wy = 01227 x 0.2 = 0.0245
Dgy = X34 * Wy = 0.0409 % 0.2 = 0.0082
Doy = x54 * wy = 0.0245 * 0.2 = 0.0049

Dyoq = X0y * Wy = 0.0307 * 0.2 = 0.0061
Dy1q = X34 *wy = 0.0613 * 0.2 = 0.0123
Dygy = xiq * Wy = 01227 % 0.2 = 0.0245
Dysq = x5y ¥ wy = 0.1227 * 0.2 = 0.0245
Dyas = x&y xwy = 0.0409 * 0.2 = 0.0082
Dysq = x3, * wy = 0.0307 * 0.2 = 0.0061

Dys = x;s * ws = 0.0698  0.15 = 0.0105
Dys = x}c * ws = 0.0645 % 0.15 = 0.0097
Dys = x5 * ws = 0.0645 * 0.15 = 0.0097
Dss = x3s * ws = 0.0607 * 0.15 = 0.0091
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Dys = xjs * ws = 0.0531 * 0.15 = 0.0080
Dss = xis *ws = 0.0569 * 0.15 = 0.0085
Dgs = xis * ws = 0.0653 * 0.15 = 0.0098
Dys = x3s *ws = 0.0683 * 0.15 = 0.0102
Dgs = x5s * ws = 0.0660 * 0.15 = 0.0099
Dgs = xis * ws = 0.0622 * 0.15 = 0.0093
Dios = x}gs * ws = 0.0653 * 0.15 = 0.0098
Dyqs = xiqs * ws = 0.0569 = 0.15 = 0.0085
Di2s = X}5s * ws = 0.0584  0.15 = 0.0088
D35 = Xia5 * ws = 0.0531 = 0.15 = 0.0080
Dy4s = X35 * ws = 0.0698 * 0.15 = 0.0105
Dyss = Xia5 * ws = 0.0653 = 0.15 = 0.0098

*

*

Dari perhitungan diatas dapat diperoleh hasil matriks sebagai berikut:

10,0136 0,0258 0,0145 0,0245 0,01057
0,0121 0,0226 0,0097 0,0049 0,0097
0,0119 0,0161 0,0097 0,0082 0,0097
0,0113 0,0194 0,0097 0,0061 0,0091
0,0121 0,0194 0,0048 0,0123 0,0080
0,0136 0,0258 0,0097 0,0123 0,0085
0,0128 0,0161 0,0145 0,0123 0,0098
0,0133 0,0097 0,0097 0,01245 0,0102
0,0130 0,0129 0,0048 0,0082 0,0099
0,0124 0,0194 0,0097 0,0049 0,0093
0,0118 0,0226 0,0097 0,0061 0,0098
0,0133 0,0258 10,0048 0,0123 0,0085
0,0136 0,0194 0,0145 0,0245 0,0088
0,0119 0,0161 10,0097 0,0245 0,0080
0,0113 0,0097 0,0097 0,0082 0,0105
10,0121 0,0194 0,0048 0,0061 0,0098
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4. Menentukan nilai dari fungsi optimalisasi, dengan menjumlahkan nilai kriteria pada setiap alternatif dari hasil perkalian
matriks dengan bobot yang telah dilakukan sebelumnya pada persamaan ke 4.

So=0,0136 + 0,0258 + 0,0145 + 0,0245 + 0,0105=0,0889

S;=0,0121+ 0,0226 + 0,0097 + 0,0049 + 0,0097 =0.0589

S, =10,0119 + 0,0161 + 0,0097 + 0,0082 + 0,0097 =0.0556
S;=0,0113 + 0,0194 + 0,0097 + 0,0061 + 0,0091 =0.0556

S, =0,0121 + 0,0194 + 0,0048 + 0,0123 + 0,0080 =0.0565
S5 =0,0136 + 0,0258 + 0,0097 + 0,0123 + 0,0085 =0.0699

S¢ =0,0128 + 0,0161 + 0,0145 + 0,0123 + 0,0098 =0.0655
S;,=10,0133 + 0,0097 + 0,0097 + 0,01245 + 0,0102 =0.0674
Sg =0,0130 + 0,0129 + 0,0048 + 0,0082 + 0,0099 =0.0488
S9=0,0124 + 0,0194 + 0,0097 + 0,0049 + 0,0093 =0.0556
Si0=10,0118+ 0,0226 + 0,0097 + 0,0061 + 0,0098 =0.0600
S41 =0,0133 + 0,0258 + 0,0048 + 0,0123 + 0,0085 = 0.0647
S, =0,0136 + 0,0194 + 0,0145 + 0,0245 + 0,0088 = 0.0808
S13=0,0119 + 0,0161 + 0,0097 + 0,0245 + 0,0080 = 0.0702
S14=10,0113 + 0,0097 + 0,0097 + 0,0082 + 0,0105 = 0.0493
S5 =10,0121 + 0,0194 + 0,0048 + 0,0061 + 0,0098 = 0.0522

5. Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari setiap alternatif, dengan cara membagi nilai alternatif terhadap alternatif
0 (4,) pada persamaan ke 5.

0,0889
°70,0889
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_ 0.0589 06626
1700889
0.0556
K, = 00889 — 0,6251
0.0556
K; = 00889 — 0,6252
0.0565
K, = 00889 - 0,6355
. 00699 _ 07858
>70,0889
K = 0.0655 — 07370
70,0889
K. = 0.0674 — 07582
770,0889
K. = 0.0488 0.5489
870,0889
Ko — 0.0556 0.6259
°70,0889
0.0600
0.0647
0.0808
K, = 00889 0,9082
0.0702
Kiz = 50889 = 07899
0.0493
0.0522
KlS = m = 0,5870
Dari perhitungan diatas dapat diperoleh hasil tabel tingkatan peringkat dari setiap alternatif sebagai berikut:
Tabel 8. Nilai Untuk Masing-masing Alternatif
A Keterangan C1 C2 C3 C4 C5 S K
Ao ) 0,0136 0,0258 0,0145 0,0245 0,0105 0,0889 1,0000
A1 Nilam Tanjung, SPd 0,0121 0,0226 0,0097 0,0049 0,0097 0,0589 0,6626
Az Rita Supriawanti,SPd 0,0119 0,0161 0,0097 0,0082 0,0097 0,0556 0,6251
Az Haryanto ,SPd 0,0113 0,0194 0,0097 0,0061 0,0091 0,0556 0,6252
Ay Sri Mulyani,Amd 0,0121 0,0194 0,0048 0,0123 0,0080 0,0565 0,6355
As Harjanto,SPd 0,0136 0,0258 0,0097 0,0123 0,0085 0,0699 0,7858
As Dewi Ekawati,MPd 0,0128 0,0161 0,0145 0,0123 0,0098 0,0655 0,7370
Ar Larosa Sucipta,M.Pd 0,0133 0,0097 0,0097 0,0245 0,0102 0,0674 0,7582
As Annisa Siregar.Amd 0,0130 0,0129 0,0048 0,0082 0,0099 0,0488 0,5489
Ag H.Syahrulloh,M.Si 0,0124 0,0194 0,0097 0,0049 0,0093 0,0556 0,6259
Ao Guntoro,S.Si 0,0118 0,0226 0,0097 0,0061 0,0098 0,0600 0,6743
A1l Astri Ramadhan.Amd 0,0133 0,0258 0,0048 0,0123 0,0085 0,0647 0,7280
A1 Sulasmi Tri Hasana,M.Pd 0,0136 0,0194 0,0145 0,0245 0,0088 0,0808 0,9082
JAVE Purwanto,S.Kom 0,0119 0,0161 0,0097 0,0245 0,0080 0,0702 0,7899
A1 Tri Harto Wibowo,S.Pd 0,0113 0,0097 0,0097 0,0082 0,0105 0,0493 0,5547
Ais Devi Novianti,Amd 0,0121 0,0194 0,0048 0,0061 0,0098 0,0522 0,5870

Maka dari hasil perhitungan tingkatan peringkat tertinggi dari alternatif. Dimana nilai dari masing-masing alternatif dibagi
dengan A, sehingga menghasilkan nilai Utility yang akan dijadikan tingkatan peringkat dengan nilai tertinggi yang terpilih.

Tabel 9. Alternatif Digolongkan dari Nilai Tertinggi

Alternatif Nilai (Kj) Ranking
Al12 0,9082 1
Al3 0,7899 2
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A5 0,7858 3
A7 0,7582 4
A6 0,7370 5
All 0,7280 6
Al0 0,6743 7
Al 0,6626 8
A4 0,6355 9
A9 0,6259 10
A3 0,6252 11
A2 0,6251 12
Al5 0,5870 13
Al4 0,5547 14
A8 0,5489 15

Dari perhitungan diatas, maka didapat kesimpulannya dari hasil seleksi 15guruyang mengajar pada sekolah dasar Al-
Washliyah yaitu Sulasmi Tri Hasana,M.Pd yang mengajar mata pelajaran bahasa indonesia dengan nilai 0,9082.

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa prosedur pemilihan guru terbaik untuk Sekolah Dasar Al-
Washliyah Medan membutuhkan proses yang panjang, dan tidak mudah dalam seleksi pemilihan guru terbaik. Dimana
prosesnya ini terdiri dari beberapa tahap sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh pihak sekolah SD Al-Washliyah
Medan. Penerapan metode Additive Ratio Assasment (ARAS) dilakukan dengan cara menghitung nilai-nilai alternatif
berdasarkan algoritma aras yang hasilnya bertujuan untuk mendapatkan alternatif dengan rangking tertinggi. Dan akhir dari
pembahasan ini, bahwasannya metode ARAS sangat cocok digunakan sebagai metode untuk menentukan alternatif yang
terbaik diantara semua alternatif yang ada.
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